BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
pariwisata terbesar. Trotoar dan emperan toko di sepanjang jalan dipenuhi

terhadap PKL yang berada di Jalan oro. Relokasi berarti pemindahan
tempat. Relokasi dilakukan untuk memindahkan pedagang dari satu tempat ke
tempat lain karena penyimpangan pedagang atau alih fungsi tempat berdagang.




Relokasi tidak hanya sekadar memindahkan, tetapi juga mempertimbangkan
lokasi yang baru. Lokasi menjadi faktor penting dalam perencansan relokasi
korena menentukan kemudahan akses, jejaring sosial, pekerjaan, bidang usaha,
dan peluang pasar. Setiap lokasi memiliki keunggulan dan keterbatasan masing-
masing. sehingga pemilihan lokasi harus lebih baik atau setidaknyn sama baik
dengan lokasi sebelumnya ng_u::nm-mﬂmnkan korakteristik don tetap
jejaring sosial nau ikatan masyarakat yang sudah ferjalin dengan baik (2).
Berdasarian data dari Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY ), total
'PKL yang direlokasi mencapai 1.832 PKL. Dari jumlah tersebut, 799 PKL akan
ditempatkan di eks Gedung Bioskop Indra, dan 1.033 PKL akan ditempatkin di
cks Gdung Dinas Pariwisota. Dengan adanyo peraturan permerintah DIY yang
melasang penjoalan di sepanjang Jalan Malioboro. beberapa pedagang merasa
senang dengan relokasi ini. Salah satu pedagang. yang disebutkun dengan inisial
'S, mengungkapkan bahwa in merasa daganganmnya lebih tertata dan rapi tanpa
menggunakin gerohak setelah dirclokasi, Namun, perlu adanya sosialisasi
mengenai relokasi ini agar para pembeli mengetahui lokasi lapak para PKL yang
baru, yaitu di Teras Malioboro | dan Teras Malioboro 2.

Seperti vang di ketahui bahwa kawasan Malicboro khususnya area
pedagang kaki lima yang ada di sepanjang Maliohoro sudah di refokasi menjadi
2 tempat, Teras Malioboro | di utara toko Hamzah Batik dan Teras Malioboro
2 yang berlokasi di wtara kantor DPRD Yogyakarta mengotakan pedagang

merasa dirugikan hal ini disebabkan pedagang takut di tempat vang baru tidak



seramal di tempat usaha sebelumnya yaitw di sepanjang jalan Malicboro.
Nurul, 2017 ) Menjelaskan dalam penefitianya tempat usaha seteloh direlokasi
menjadi sepi dan ditinggalkan pembeli. Pedagang Malioboro takut pembeli
malas datang ke Teras Malioboro | karena terkesan tidak strategis. Sebelumnya
pembeli berjalan disepanjang Maliobare sambil melihat lihat berbagai macam
oleh-oleh yang dijaiakan Pﬂdmﬂmm harus ke Teras Malioboro |
Jika ingin membeli oleh-oleh. Pembeli dan pedagang merusa terpisahnya tempat
usaha dan jalan matiobore membuat waktu pembeli banyak terbuang.
Pedagang yang bergabung dalam payuyuban PKL malioboro Ahmad Yani

(Pelmani) mendukung rencana relokasi ke sentra-sentra yang disiapkan. Mereka
‘melibat PKL vang emnolak tidak paham tentang keberadaan merekn di
Malioboro dan jumlahnya sangat sedikit. Melalui sosialisasi, hamper 99 persen
mml’m setuju relokasi don hanya satu dua yang ml‘ﬂ.ﬂiﬂhﬁﬂkﬂ}m
Jjuga percayn bahwa dengon relokasi, rejeki yang selama ini didapatian di
‘Malioboro tidak perlu dikuatirkan. Dalam pmtem_ﬁimn Pemda DIY vang
diwakili Dinas Kebudayan, Dinas UMKM ‘dan Koperasi, kemudian Biro
Hukuim. Pemerintah berjanji dinas terkait akan bekerja professional untuk
mempromosikan sentra PKL sehingga dikunjungi wisatawan. Mengenai adanya
PKL vang menolak relokasi, Slamet (ketua paguyuban) mengatakan hal itu
wajar dan merupakan hak saja. Namun dinnya menjamin jumlah PKL penolak
sangat kecil sedangkan mavoritas PKL setuju relokasi, baginya rekan-rekan
PKL yang menolak reloknsi masih kurang paham mengenai keberadaan mereka

selama di Malioboro, (Koran Jogja 2022},



Relokasi yang terjadi di Teras Malioboro | terdiri dari beberapa Gedung,
‘seperti gambar dibawah di Gedung A terdapat sekitar 423 pedagang fashion,
233 pedagang Cruft / Kerajinanan 72 pedangang oleh-oleh kuliner. Di gedung
B terdapat 67 pedagang kuliner. Di Gedung C terdapat 52 pedagang kuliner dan
di gedung D terdapat 57 pedagang

Perbedaan sekurang lokasi destinasi kuliner menjadi terpusat di Teras
Malioboro | dan Teras Maliobaro 2, Dengan kondisi dan keadaan sekarang
belum kita ketahui apakah itu sangat menguntungkan atau sebaliknya.

Di sisi lain, sejumlah pihak merusa keberatan terhadap relokas ini, terutama
bagi para PKL itu sendiri. Pernyataan ini diperkuat oleh wawancara dengan
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seorang pedagang PKL yang menyatakan bahwa relokasi ini merupakan
pengalaman yang pahit karena pendapatan yang diperoleh lebih sodikit
dibandingkan ketika mereks masih berjualan di emperan toko di Jalan
Malioboro. Hal ini menycbabkan kesenjangan pendapatan antara PKL. Selain

1. Apakah Modal Usaha berpengarub terhadap Pendap:
Relokasi 7

2. Apaksh Jam Kerja berpengaruh terhadap Pendapatan Pedagang Pasca
Relokas ?

3. Apakah Lokasi berpengaruh terhadap Pendapatan Pedagang Pasca
Relokas ?



1.3. Tujuan Peneliiian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah:
I, Untuk mengetahui spakah terdapat pengaruh Modal Usaha terhadap
Pendopatan Pedagang Pasca Relokasi?
2. Untuk mengetahui apakah terdapatpengaruh Jam Kerja terhadap




1.5. Sistematika Bab
Untuk memudahkan pemahaman terhadap penelitian ini, maka pembahasan dibagi
dalam beberapa bab, sistematika penulisan dalam skripsi ini, disusun sebagaiberikut:
BABI PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,

Pada bab ini berisi esimpulan dari hasil va at elahdine:
telah dilakukan oleh peneliti. Serta saran yang ditambahkan oleh penulis supaya
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